
 

  



  



 

ABSTRAK 

Vitariany Pakaya. 2017. Hubungan Tingkat Pengetahuan Pasien Stroke Non 

Hemoragik Tentang Mobilisasi Terhadap Kejadian Dekubitus di RSUD Prof. Dr. 

H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. Skripsi, Program Studi Ilmu Keperawatan, 

Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. 

Hj. Lintje Boekoesoe. M.Kes dan Pembimbing II Ns. Rhein R. Djunaid, S.Kep., 

M.Kes. 

Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang 

terhadap objek melalui indra yang dimilikinya. Stroke merupakan sindrom klinis 

akibat gangguan pembuluh darah otak.. Mobilitas merupakan kemampuan 

seseorang untuk bergerak secara bebas, mudah, dan teratur. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan pasien stroke non hemoragik tentang 

mobilisasi terhadap kejadian dekubitus. 

Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional study menggunakan 

instrument berupa lembar kuisioner. Populasi pada penelitian ini yaitu pasien stroke 

non hemoragik dengan jumlah sampel 30 responden dengan metode accidental 

sampling. Teknik analisa data yaitu menggunakan program SPSS.  

Hasil penelitian didapatkan tingkat pengetahuan pasien stroke non 

hemoragik tentang mobilisasi di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo 

91% baik dan 9% kurang baik. Kejadian dekubitus pada pasien stroke non 

hemoragik di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo 97% tidak 

mengalami dekubitus dan 3% mengalami dekubitus. 

Kesimpulannya, terdapat hubungan tingkat pengetahuan pasien stroke non 

hemoragik tentang mobilisasi terhadap kejadian dekubitus di RSUD Prof. Dr. H. 

Aloei Saboe Kota Gorontalo dengan nilai p value 0,002. Saran, kepada peneliti 

selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian yang sama akan tetapi dalam jumlah 

sampel yang lebih banyak. 
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